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Abstrak

Rumah adalah salah satu tempat tinggal dimana cat dinding merupakan salah satu bagi-
an yang mempengaruhi suatu bangunan yang memberikan kesan keindahan pada bangunan
itu sendiri. Dengan banyaknya jenis, variasi dan merk cat dinding yang beredar, banyak
konsumen kesulitan dalam menemukan merk cat dinding yang sesuai, terlebih bagi konsu-
men yang awam dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang spesifikasi dan jenis cat yang
baik untuk dipakai sebagai pelapis dinding rumah.Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
peneliti mengangkat topik rekomendasi cat dinding rumah dengan metode Profile Matching .
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan metode Profile Matching . Diperoleh
hasil dimana alternatif 4 dengan nilai 1,4 menjadi alternatif pertama yang direkomendasikan
dan disusul dengan alternatif pertama dengan nilai 1,1. Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk dapat merekomendasikan merk cat dinding yang sesuai dengan menggunakan
metode Profile Matching . Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada
konsumen dalam memilih cat dinding rumah berdasarkan kriteria yang sesuai dan menajdi
masukan kepada pemilik (owner).
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Pendahuluan

Rumah adalah salah satu tempat tinggal di-
mana cat dinding merupakan salah satu bagi-
an yang mempengaruhi suatu bangunan yang
memberikan kesan keindahan pada bangunan
itu sendiri. Cat dinding sangat diperlukan ka-
rena berfungsi untuk memperlambat pengero-
posan, serta melindungi dari berbagai jenis ke-
rusakan.

Beragam jenis cat dinding yang beredar di
pasaran. Dengan banyaknya jenis, variasi dan
merk cat dinding yang beredar, banyak kon-
sumen kesulitan dalam menemukan merk cat
dinding yang sesuai, terlebih bagi konsumen
yang awam dikarenakan kurangnya pengetahu-
an tentang spesifikasi dan jenis cat yang ba-
ik untuk dipakai sebagai pelapis dinding ru-
mah. Beberapa teknik telah dikembangkan un-
tuk mengambil keputusan tentang permasalah-
an yang dihadapi, salah satunya menggunakan
sistem pendukung keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan merupak-
an sebuah sistem yang mendukung para pe-
ngambil keputusan untuk mengambil keputus-
an yang sesuai, [1]. Banyak cabang ilmu kom-
puter yang dapat menyelesaikan permasalahan
yang bersifat kompleks. Hal ini terbukti dari
penelitian terdahulu oleh para peneliti dalam
menyelesaikan permasalahan [2][3] dalam bi-
dang data mining, [4][5] dalam bidang jaringan
saraf tiruan, [6][7] dalam bidang sistem pendu-
kung keputusan. Berdasarkan penjelasan terse-
but, peneliti menggunakan sistem pendukung
keputusan untuk dapat menyelesaikan masa-
lah diatas, salah satunya yaitu metode Profile
Matching .

Profile Matching sering digunakan sebagai
mekanisme dalam pengambilan keputusan de-
ngan mengansumsikan bahwa terdapat tingkat-
an variable predicator yang ideal yang harus
dipenuhi oleh subjek yang di teliti, bukannya
tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dile-
watkan[8]. Profile Matching merupakan proses
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membandingkan antara kompetensi individu ke
dalam kompetensi jabatan sehingga dapat di-
ketahui perbedaan kompetensinya (disebut ju-
ga gap), Semakin kecil gap yang dihasilkan ma-
ka bobot nilainya semakin besar [8] .

Berdasarkan penelitian terdahulu pada pe-
milihan dan penghitungan volume cat tembok
menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process[9], dijelaskan beberapa kriteria yang
menjadi pertimbangan yaitu ketersediaan ke-
masan, jumlah warna, kecepatan kering, harga
dalam pemilihan dan perhitungan volume cat
tembok. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
“metode Analytical Hierarchy Process dapat
diapliaksikan dalam masalah pemilihan merk
cat dinding untuk mendapatkan merk cat yang
paling cocok berdasarkan kriteria yang diberik-
an pengguna”.

Beberapa peneliti juga menggunakan meto-
de Profile matching dalam evaluasi kinerja ma-
hasiswa untuk menentukan tingkat keaktifan
studi mahasiswa. Sistem pendukung keputus-
an ini membantu melakukan penilaian setiap
mahasiswa,melakukan perubahan kriteria,dan
perubahan nilai bobot. Hasil penilaian beru-
pa perangkingan dan dari hasil penilaian da-
pat diketahui mahasiswa yang berprestasi se-
hingga layak diberi reward (penghargaan) [10].
Metode Profile Matching juga digunakan un-
tuk menentukan kelayakan penerimaan penga-
jar, sehingga hasil yang di dapat yaitu mening-
katkan efektifitas dan objektifitas dalam mem-
bantu pemberian keputusan dalam membantu
kelayakan penerima pengajar [11].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
peneliti mengangkat topik rekomendasi cat din-
ding rumah dengan metode Profile Matching .
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu un-
tuk dapat merekomendasikan merk cat din-
ding yang sesuai dengan menggunakan meto-
de Profile Matching . Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan masukan kepada konsumen
dalam memilih cat dinding rumah berdasark-
an kriteria yang sesuai dan menajdi masukan
kepada pemilik (owner) dalam meningkatkan
omset penjualan cat dinding rumah yang sesu-
ai dengan pilihan konsumen.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Pematang Si-
antar. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara memberikan kuisioner/angket kepada 20

responden. Setelah data kuisioner terkumpul
selanjutnya data langsung diolah agar men-
dapatkan hasil mengenai cat dinding terbaik
menggunakan sistem pendukung keputusan.

Proses perhitungan menggunakan metode
Profile Matching . Penelitian ini menggunakan
6 kriteria dan 5 alternatif. Kriteria yang digu-
nakan antara lain harga (C1), kemasan (C2),
warna (C3), kualitas (C4), daya tutup (5), per-
lindungan (C6). Pemilihan kriteria ditentuk-
an berdasarkan pertimbangan dari para kon-
sumen. Sedangkan alternatif yang digunakan
ditentukan berdasarkan merk cat yang paling
sering digunakan oleh para konsumen. Da-
lam pembobotan dari setiap kriteria digunakan
pembobotan fuzzy yang terdiri dari 0-1 dimana
kriteria dengan nilai bobot mendekati 1 meru-
pakan kriteria terpenting.

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan bagian sistem in-
formasi berbasis komputer yang digunakan un-
tuk pengambilan keputusan dalam suatu or-
ganisasi [12]. Management Decission System
yang merupakan suatu sistem berbasis kom-
puter yang membantu pengambilan keputusan
dengan memanfaatkan data dan model model
untuk menyelesaikan masalah masalah yang ti-
dak terstruktur [13].

Profile Matching

Profile Matching merupakan serangkaian pro-
ses yang membandingkan GAP antara nilai al-
ternatif dan kriteria. Hal yang dibandingk-
an adalah sesuatu yang dapat dihitung dengan
angka atau dapat ditampilkan secara nume-
rik dan angka yang digunakan untuk memban-
dingkan merupakan Pengumpulan data Studi
Pustaka Implementasi program Kesimpulan bi-
langan bulat.

Nilai gap yang bernilai 0 adalah nilai ter-
tinggi, yang berarti nilai alternatif sama de-
ngan kriteria. Profile Matching akan mem-
bagi nilai-nilai subkriteria dalam sebuah kri-
teria menjadi dua bagian, yaitu core factor
dan secondary factor Core. Factor merupak-
an aspek-aspek yang paling dibutuhkan dalam
suatu kriteria sedangkan secondary factor me-
rupakan aspek-aspek pendukung core factor .
Langkah-langkah metode Profile Matching :
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Tabel 1: Sampel Data Kriteria

Tabel 2: Nilai Asumsi Bobot Profil Matching

1. Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-
kriteria yang akan dijadikan sebagai tola-
kukur penyelesaian masalah dan menen-
tukan skala prioritas dari masing-masing
kriteria(profilkriteria).

2. Menghitung Nilai dan Mapping GAP

GAP= PA - PK (1)

dimana:

PA: Profile Alternatif

PK: Profile Kriteria

3. Menghitung nilai rata-rata Core Factor
dan nilai rata-rata Secondary Factor .
Adapun rumus menghitung nilai rata-
rata Core Factor dan nilai rata-rata
Secondary Factor yaitu sebagai berikut:

NFC =
∑

NC∑
IC

(2)

NSF =
∑

NS∑
IS

(3)

dimana:

NCF: Nilai Rata-rata Core Factor

NSF: Nilai Rata-rata Secondary Factor

NC: Jumlah Total Nilai Core Factor

IC: Jumlah Total Nilai item Core Factor

NS: Jumlah Total Nilai Secondary Factor

IS: Jumlah Total Nilai Item Secondary
Factor

4. Melakukan Perangkingan

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan 5 (lima) alternatif
dan 6 (enam) kriteria. Kriteria yang digunak-
an terdiri dari 18 (delapan belas) sub kriteria
seperti yang tertera pada Tabel 1.

Adapun nilai alternatif dari setiap kriteria
sebagai berikut.

Tabel 3: Sampel Data

Data diatas adalah data yang diperoleh dari
pemberian angket kepada para responden dan
telah diambil rata-rata nilai berdasarkan setiap
alternatif. Selanjutnya menormalisasikan data
berdasarkan nilai bobot yang digunakan.

Tabel 4: Data Normalisasi

Setelah melakukan normalisasi data, ma-
suk ketahap selanjutnya yaitu menghitung nilai
GAP dan Mapping GAP menggunakan persa-
maan (1). Profile Alternatif didapatkan dari
nilai bobot dari pemberian angket kepada pa-
ra responden kemudian dikurang profil kriteria
yang sudah ditentukan. Setelah mencari nilai
GAP selanjutnya mencari nilai Mapping GAP
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Tabel 5: Nilai GAP

Mapping GAP diperoleh dari hasil yang
didapat dari nilai GAP. Masuk kedalam ta-
hap yang ketiga yaitu menghitung nilai rata-
rata Core Factor dan nilai rata-rata Secondary
Factor menggunakan persamaan (2) dan (3).
Nilai Secondary Factor untuk kriteria 1

Alternatif 1:

NSF1 = (0.5*4)+(0.3*5.5)+(0.2*4)/3

= 1.48

Alternatif 2:

NSF1 = (0.5*4)+(0.3*4)+(0.2*3)/3

= 1.26

Alternatif 3:

NSF1 = (0.5*4)+(0.3*5.5)+(0.2*2)/3

= 1.35

Alternatif 4:

NSF1 = (0.5*4)+(0.3*4)+(0.2*4)/3

= 1.33

Alternatif 5:

NSF1 = (0.5*4)+(0.3*4)+(0.2*3)/3

= 1.26

Tabel 6: Mapping GAP

Berdasarkan nilai dari Secondary Factor ,
berikut adalah nilai Core Factor dari ketiap al-
ternatif yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan data nilai NCF dan NSF, ma-
ka berikut ini adalah perangkingan dari metode
Profile Matching (Analisis Gap) yaitu:

Tabel 7: Perangkingan

Perangkingan diurutkan berdasarkan nilai
akhir yang paling tinggi. Merk cat yang pa-
ling tinggi mendapat nilai akhir 1.4 adalah Nip-
pont Paint mendapat ranking 1. Merk cat yang
mendapat ranking kedua dengan nilai akhir 1.1
adalah Dulux.

Penutup

Dari penelitian yang dilakukan dapat di-
simpulkan bahwa pemakaian metode Profile
Matching dapat digunakan sebagai salah sa-
tu alat bantu yang dibutuhkan pengambil ke-
putusan memilih cat dinding rumah yang da-
pat direkomendasikan kepada pihak konsumen.
Analisis ini hanya bersifat memberikan reko-
mendasi keputusan kepada pihak konsumen sa-
ja, untuk proses selanjutnya diserahkan kemba-
li kepada pihak konsumen dalam menentukan
cat dinding rumah yang akan digunakan.
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